Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Kebijakan Turki terhadap serangan Amerika Serikat Ke Irak tahun 2003
Chairil Patria, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui .ac.id/detail 7id=82995& | okasi=I okal

Hubungan yang strategis antara Turki dan Amerika Serikat telah terjalin sejak Perang Duniall. Akan tetapi
pada waktu tertentu, kebijakan Turki mengalami perubahan atau pasang surut di dalam merespons kebijakan
Amerika Serikat. Seperti misalnya dalam Perang Teluk | tahun 1991, Turki sangat mendukung kebijakan
Amerika Serikat dalam serangan ke Irak, akan tetapi pada Perang Teluk tahun 2003, Turki tidak mendukung
bahkan menentang kebijakan Amerika Serikat untuk menyerang Irak. Meskipun dijanjikan hal yang sama
seperti dalam Perang Teluk 1 yaitu paket bantuan ekonomi yang besar dari Amerika Serikat ke Turki, sikap
Turki pada Perang Teluk tahun 2003 sangat berbeda dengan sikap Turki pada tahun 1991. Tesis ini disusun
untuk meneliti permasalahan bagaimana kebijakan Turki merespons Perang Teluk yang terjadi baik pada
tahun 1991 maupun 2003 dimanaterdapat perbedaan yang besar di antara kedua peristiwa tersebut baik
dilihat dan segi penyebab maupun cara serangan yang dilakukan terhadap Irak.

Metode yang digunakan dalam penulisan ini disusun dari segi pengumpulan data dan analisanya. Dari segi
pengumpulan data, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan, sedangkan dari segi
analisa data, metode yang digunakan adal ah analisa eksplanatif. Sedangkan konsep yang dipakai dalam
penelitian ini adalah kebijakan luar negeri yang menggunakan teori K.J. Holsti sebagal rujukan ulama
seperti yang ditulis dalam bukunya Inlernalional Polities: A Framework for Analysis. Lebih lanjut menurut
K.J. Holsti, dari sebuah kebijakan luar negeri, terdapat dua faktor yang mempengaruhi yaitu faktor
eksternal/sistemik dan faktor internal/domestik. Selain teori Holsti, penulis juga memaparkan teori-teori lain
mengenai kebijakan luar negeri sebagal pendukung.

Penulis menemukan banyak hal penting dalam melakukan studi ini dimana kebijakan Turki terhadap
serangan Amerika Serikat ke Irak tahun 2003 adalah sebuah dilema. Hal ini disebabkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kebijakan baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri Turki berubah. Serangan yang
dilakukan Amerika Serikat ke Irak antaratanggal 20 Maret sampai dengan 1 Mei 2003 itu dinilai seharusnya
mendapat dukungan Turki sebagai salah satu sekutu dekatnya di kawasan tersebut namun di lain pihak,
karena adanya penolakan dari negara-negara Uni Eropa seperti Jarman dan Perancis terhadap rencana
serangan tersebut, menjadi mempengaruhi pemikiran elite Turki terutama jika dikaitkan dengan pengalaman
buruk Turki dengan Amerika Serikat pasca Perang Teluk tahun 1991. Selain itu, keinginan kuat Turki untuk
menjadi anggota Uni Eropa menambah kebingungan Turki dalam mengambil sikap ke arah mana kebijakan
luar negeri Turki : pro Amerika Serikat atau pro Eropa ? Berdasarkan hasil analisa penulis, sikap
ketidakikutsertaan Turki dengan menolak wilayahnya dijadikan basis pangkalan militer Amerika Serikat
untuk menyerang Irak pada tahun 2003 merupakan sebuah pengecualian dari hubungan persekutuan yang
strategis antara Amerika Serikat dan Turki selamaini. Dan beberapa faktor yang ada, faktor
internal/domestiklah yang merupakan faktor dominan yang mempengaruhi kebijakan Turki terhadap
serangan Amerika Serikat ke Irak khususnya karena kondisi perekonomian Turki yang dilandakrisis parah
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sgjak tahun 2001.

Sebagai penutup, setelah serangan ke Irak terjadi dan rezim Saddam Hussein jatuh pada bulan Me 2003,
sikap Turki menjadi inkonsisten karena kemudian Turki membantu Amerika Serikat mengerahkan
pasukannya ke Irak pada bulan Oktober 2003 dengan tujuan untuk stabilisasi di Irak. Kenyataan bahwa
meskipun Amerika Serikat banyak dikecam oleh rakyat Turki atas |angkah-langkah yang dilakukannya
terhadap Irak, Turki tetap masih bergantung kepada Amerika Serikat dengan alasan Amerika Serikat adalah
sekutu dekatnya dan sebagai negara super power di dunia baik di bidang ekonomi maupun di bidang militer.
Kembalinya dilihan Turki kepada Arnerika Serikat -setelah penolakan Parlemen Turki kepada rencana
serangan Amerika Serikat tidak lain adalah karena ketergantungan Turki yang besar secara ekonomi dan
keamanan kepada Amerika Serikat. Pengiriman pasukan Turki ke Irak tersebut kembali dilakukan setelah
adanya Perjanjian Keuangan antara Turki dan Amerika Serikat tanggal 22 September 2003 dimana Amerika
Serikat menyediakan pinjaman uang kepada Turki sebesar 8,5 milyar dollar AS untuk membantu reformasi
ekonomi di Turki. Di lain pihak, terdapat keinginan Turki yang kuat untuk menjadi anggota Uni Eropa
seperti yang ditegaskan dalam tujuan utama kebijakan Turki. Hal ini juga dimaksudkan Turki untuk segera
menuntaskan krisis ekonominya sehingga timbul kesan Turki ingin meraih kedua tujuan tersebut padahal
sikap Eropa dan Amerika Serikat pada saat serangan Amerika Serikat ke Irak pada tahun 2003 sangat
bertolak belakang dimana Eropa menentang penanganan masalah Irak secara sepihak oleh Amerika Serikat.



